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ABSTRAK

TRIA MONALISA : Penerapan Teknik Quick On The Draw pada Materi
Stoikiometri di SMAN 1 Painan

Keberhasilan penerapan ilmu pengetahuan ditentukan oleh keberhasilan
pelaksanaan kegiatan pembelajaran, yakni keterpaduan antara kegiatan guru
dengan kegiatan siswa. Oleh karena itu, guru dapat meningkatkan kualitas dan
kuantitas kegiatan pembelajaran sehingga dapat meningkatkan aktivitas siswa.
Salah satu cara untuk meningkatkan aktivitas siswa adalah dengan penerapan
teknik quick on the draw. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan
perbedaan hasil belajar kimia siswa yang menggunakan teknik quick on the draw
dengan hasil belajar kimia siswa yang tanpa menggunakan teknik quick on the
draw di SMAN 1 Painan. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan
menggunakan rancangan penelitian Randomized Control Group Postet Only
Design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X SMAN 1 Painan tahun ajaran
2011/2012. Kelas sampel yang terpilih adalah X, sebagai kelas eksperimen dan X3
sebagai kelas kontrol. Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah hasil belajar
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol yang berdasar dari skor tes akhir. Hasil
penelitian menunjukkan rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi
daripada rata-rata hasil belajar kelas kontrol. Rata-rata kelas eksperimen 79,53
dan kelas kontrol 68,36. Setelah dilakukan uji-t pada taraf nyata 0,05 dengan
derajat kebebasan (dk) sebesar 65 diperoleh thiung 4,19 sedangkan tipe Sebesar
1,67. Hal ini berarti thitung > traner, Maka hipotesis penelitian diterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar kimia siswa dengan teknik quick on the
draw lebih tinggi secara signifikan daripada hasil belajar kimia siswa tanpa teknik
quick on the draw pada materi stoikiometri di kelas X SMAN 1 Painan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kimia merupakan ilmu pengetahuan alam yang mempelajari
komposisi dan sifat zat atau materi dari skala atom hingga molekul serta
perubahan transformasi serta interaksi untuk membentuk materi yang dapat
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Penerapan ilmu kimia juga tidak
kalah pentingnya, karena ilmu kimia menghubungkan berbagai ilmu lain
seperti fisika, ilmu bahan, biologi, farmasi, kedokteran, dan bioinformatika.
Karena begitu pentingnya ilmu kimia dalam kehidupan sehari-hari seharusnya
siswa lebih termotivasi untuk mempelajari kimia. Di tambah lagi sekarang ini
mata pelajaran kimia masuk dalam ujian nasional tingkat SMA.

Namun pada kenyataannya aktivitas siswa untuk mempelajari kimia
masih tergolong rendah. Ini terbukti pada saat melakukan observasi di kelas X
SMAN 1 Painan diketahui bahwa hasil belajar siswa pada materi stoikiometri
tahun ajaran 2010/2011 masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM). Dimana persentase ketuntasan kelas X.1=66,67%, X.2=48,39,
X.3=37,5%, X.4=37,5%, X.5=47,5%, X.6=40,5%.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMAN 1 Painan
terungkap bahwa kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan kurang
meningkatkan aktivitas dan motivasi siswa. Pembelajaran yang dilaksanakan
masih terpusat pada guru (teachered center). Hal ini terlihat dari siswa bersifat
pasif, kurang berpartisipasi dalam proses pembelajaran, tidak semua siswa
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yang memiliki buku panduan kimia, siswa yang hanya mencatat penjelasan
yang diberikan oleh guru, sedikit bertanya dan berdiskusi, yang menyebabkan
proses pembelajaran menjadi monoton, siswa cepat merasa bosan, kurang
serius, sehingga materi yang disampaikan guru akan terasa lebih sulit.

Permasalahan di atas bertolak belakang dengan pembelajaran pada
hakikatnya. Menurut Mulyasa (2006:255), “pembelajaran pada hakikatnya
adalah proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya, sehingga
terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih baik”. Agar interaksi antar
peserta didik dengan lingkungannya meningkat, maka guru sebagai salah satu
penentu keberhasilan pembelajaran harus mampu mengelola kegiatan belajar
mengajar dan mampu menggunakan pendekatan yang lebih efektif dan efisien,
yaitu pendekatan yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi siswa sehingga
siswa dapat meningkatkan aktivitas untuk belajar. Untuk itu diperlukan usaha
yang sebanyak mungkin agar dapat melibatkan siswa secara aktif dalam
proses pembelajaran sehingga siswa betul-betul menjalani proses
pembelajaran sebagaimana yang diharapkan. Siswa tidak hanya sekedar
menerima apa yang diberikan guru dan bersifat pasif, namun turut aktif dalam
kegiatan pembelajaran.

Stoikiometri merupakan salah satu materi kimia yang terdapat dalam
KTSP yang diajarkan di kelas X SMA. Materi stoikiometri adalah materi yang
bersifat riil dan perlu menggabungkan antara pemahaman konsep dan aplikasi

yang membutuhkan kemampuan matematika yang sangat baik. Materi ini



membutuhkan pemahaman konsep yang baik dan membutuhkan nalar logika
yang tinggi dalam penyelesaian soal-soalnya.

Ditinjau dari permasalahan di atas maka dibutuhkan suatu teknik
pembelajaran yang nantinya dapat meningkatakan aktivitas dan hasil belajar
siswa. Salah satunya adalah dengan penerapan teknik quick on the draw.
Teknik quick on the draw merupakan perlombaan antara kelompok untuk
menjadi kelompok yang pertama yang dapat menyelesaikan satu set
pertanyaan. Menurut Ginnis (2008:163), “Quick on the draw adalah sebuah
perlombaan dengan nilai tambah untuk kerja tim dan kelompok™.

Teknik ini dibuat dalam bentuk permainan adu kecepatan,
keterampilan dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Dimana
pertanyaannya dibuat dalam bentuk set-set kartu dengan tiap set Kartu
pertanyaan memiliki warna yang berbeda masing-masing kelompok. Setiap
kelompok akan berlomba-lomba untuk dapat menyelesaikan pertanyaan
tersebut dengan cepat dan tepat. Jawaban yang diberikan siswa merupakan
jawaban yang telah didiskusikan siswa dengan kelompok, dapat mendorong
kerjasama kelompok, dan tanggung jawab akan keberadaan kelompok,
memberi pengalaman mengenai bermacam-macam ketrampilan membaca
pertanyaan dengan cepat dan tepat, yang didorong oleh kecepatan aktivitas
(Ginnis, 2008:164).

Selain itu dapat membantu siswa untuk belajar mandiri. Pada teknik ini
terlihat bahwa semua siswa mempunyai kesempatan yang sama untuk

berpendapat dan menjawab pertanyaan yang diberikan guru dalam bentuk set-



set kartu pertanyaan, untuk memudahkan siswa mempelajari materi tersebut,
dalam pembelajaran digunakan bahan ajar untuk menunjang proses belajar
mengajar. Penerapan teknik quick on the draw ini diiringi dengan pemberian
pretes diawal pembelajaran. Pretes ini bertujuan untuk melihat kesiapan siswa
sebelum menerima materi yang akan di ajarakan.

Musnal (2009) telah melakukan penelitian tentang penerapan teknik
quick on the draw dalam pembelajaran matematika. Hasil penelitiannya adalah
aktivitas dan hasil belajar matematika siswa dengan penerapan teknik quick on
the draw lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa yang menggunakan
pembelajaran konvensional. Penerapan teknik quick on the draw ini belum
ditemukan penggunaannya pada pembelajaran kimia, tetapi menggunakan
suatu strategi pembelajaran aktif seperti yang telah dilakukan oleh Sari (2011).
Hasil penelitiannya yaitu aktivitas dan hasil belajar kimia siswa yang
menggunakan strategi Genius Learning lebih tinggi dari pada siswa yang
menggunakan pembelajaran konvensional pada pokok bahasan stoikiometri.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merasa tertarik
melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Teknik Quick On The Draw
pada Materi Stoikiometri di SMAN 1 Painan”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasikan

beberapa masalah yaitu :



1. Kurangnya interaksi antara siswa dengan guru, siswa dengan siswa lainnya
sehingga siswa kurang aktif dan tidak dapat mengembangkan
kemampuannya dalam proses pembelajaran.

2. Hasil belajar kimia siswa masih rendah

C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan mencapai tujuan yang diharapkan,
maka dibatasi pada upaya peningkatan hasil belajar siswa pada ranah kognitif
yang mencakup pengetahuan (C1), pemahaman (C2), dan aplikasi (C3) pada
materi stoikiometri di kelas X SMAN 1 Painan.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah hasil belajar kimia siswa dengan
penerapan teknik quick on the draw lebih tinggi secara signifikan
dibandingkan dengan hasil belajar kimia siswa tanpa teknik quick on the draw
pada materi stoikiometri di SMAN 1 Painan?”.
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengungkapkan penerapan teknik quick on the draw terhadap hasil belajar
kimia siswa pada materi stoikiometri di SMAN 1 Painan.
F. Manfaat Penelitian

Adapun penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:



Bahan masukan bagi guru-guru kimia untuk menerapkan teknik quick on
the draw dalam upaya meningkatkan pemahaman dan penguasaan siswa
terhadap materi pelajaran.

. Sebagai referensi bagi peneliti berikutnya.



BAB Il
KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Belajar dan Pembelajaran

Dalam keseluruhan proses interaksi di sekolah, kegiatan belajar
merupakan hal yang paling pokok, ini berarti bahwa berhasil tidaknya
pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung kepada bagaimana proses
belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik. Menurut Hamalik
(2005:37) “Belajar ialah suatu proses tingkah laku inidividu melalui interaksi
dengan lingkungan”.

Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan tersebut
akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Pengertian belajar yang
dikemukakan oleh Slameto (1995:2) dapat didefenisikan sebagai berukit:

Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya.

Dalam melakukan proses belajar, ditentukan tujuan-tujuan yang harus
dicapai. Menurut Hamalik (2005:73) “Tujuan belajar adalah sejumlah hasil
belajar yang menunjukkan bhawa siswa telah melakukan perbuatan belajar
yang meliputi pengetahuan, ketrampilan dan sikap baru, yang diharapkan oleh

siswa”. Ini sependapat dengan Sardiman (1996:6-28) yang mengungkapkan 3

tujuan belajar yaitu :



a. Untuk mendapatkan pengetahuan
Hal ini ditandai oleh kemampuan berfikir. Pengetahuan dan
kemampuan berfikir sesuatu yang tidak dapt dipisahkan. Dengan
kata lain kemampuan berfikir tidak dapt dikembangkan tanpa
pengetahuan. Tujuan inilah yang dikembangkan dalam kegiatan
pembelajaran dengan cara pemberian tugas-tugas bacaan.

b. Penanaman konsep dan ketrampilan
Penanaman konsep juga merupakan suatu ketrampilan.
Ketrampilan bersifat jasmaniah dan rohani. Ketrampilan jasmaniah
adalah ketrampilan yang dapat dilihat, diamati, misalnya gerak atau
penampilan anggota tubuh peserta didik ketika pembelajaran
berlangsung. Ketrampilan rohani meliputi ketrampilan berfikif
kreativitas untuk menyelesaikan dan merumuskan suatu masalah
atau konsep.

c. Pembentukan sikap
Pembentukan sikap mental dan perilaku anak didik, tidak akan
terlepas dari soal penanaman nilai-nilai. Dalam menumbuhkan
sikap mental tersebut tugas guru sebagai pendidik akan
memindahkan nilai-nilai tersebut kepada anak didiknya. Dengan
landasan nilai-nilai itu, anak didik akan tumbuh kesadaran dan
kemauannya untuk mempraktekan segala sesuatu yang sudah

dipelajarinya.



Dalam proses pembelajaran perlu dilakukan pembinaan terhadap
siswa, agar siswa dapat mengerti bagaimana yang disebut dengan belajar.
Winkel (1996:53) menjelaskan “ belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis
yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang
menghasilkan  perubahan-perubahan dalam pengetahuan pemahaman,
keterampilan dan nilai sikap”. Berdasarkan pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses interaksi antara individu
dengan lingkungannya sehingga diperolen pengetahuan dan perubahan
tingkah laku dari individu tersebut. Perubahan tingkah laku disini mencakup
perubahan dalam berfikir, bersikap maupun berbuat.

Agar proses pembelajaran dapat terwujud seperti apa yang diinginkan
maka pembelajaran harus lebih ditekankan pada upaya guru untuk mendorong
dan memfasilitasi siswa belajar, bukan hanya pada apa yang dipelajari siswa.
Berarti dalam belajar diharapkan siswa lebih banyak berperan dalam
mengkonstruksi pengetahuan bagi dirinya.

2. Quick On The Draw

Teknik merupakan cara yang dilakukan seseorang dalam rangka
mengimplementasikan suatu metode. Misalnya, cara yang bagaimana yang
harus dilakukan agar metode ceramah yang digunakan berjalan efektif dan
efisien. Quick on the draw merupakan perlombaan antara kelompok untuk
menjadi kelompok pertama yang dapat menyelesaikan satu set pertanyaan dan

masing-masing kelompok mempunyai deadline untuk menyelesaikan
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tugasnya. Menurut Ginnis (2008:163) “Quick on the draw adalah sebuah
perlombaan dengan nilai tambah untuk kerja tim dan kelompok™.

Ginnis (2008:164) mengungkapkan pentingnya teknik ini untuk
dilakukan di kelas, dikarenakan:

1. Dapat mendorong kerja sama kelompok, dan bertnaggung jawab
akan keberadaan kelompok, semakin efisien kerja kelompok
semakin cepat kemajuannya. Kelompok dapat belajar bahwa
pembagian tugas lebih produktif dari pada menduplikasikan tugas.

2. Dapat memberikan pengalaman mengenai bermacam-macam
ketrampilan membaca, yang didorong oleh kecepatan aktivitas,
ditambah dengan belajar mandiri dan kecakapan ujian yang lain.
Siswa diajarkan untuk membaca pertanyaan dengan hati-hati, lalu
menjawab pertanyaan dengan cepat dan tepat, dan dapat
membedakan materi yang penting dan tidak.

3. Siswa dibiasakan belajar mandiri, belajar tidak hanya bersumber
dari guru.

4. Sesuai bagi siswa dengan karakter kinestetik yang tidak dapat
duduk diam selama lebih dari dua menit.

Teknik dibuat dalam bentuk permainan adu kecepatan, keterampilan
dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Guru meninjau materi
yang belum sempurna atau kekeliruan jawaban yang di buat siswa dalam
kelompoknya. Kemudian guru memberikan penekanan terhadap jawaban yang
keliru tersebut. Pertanyaan yang diberikan oleh guru merupakan kesimpulan
dari materi yang telah dipelajari. Setiap jawaban yang benar dari siswa
merupakan nilai siswa, sekaligus merupakan nilai bagi kelompoknya. Teknik
ini bisa memberi pengaruh bagi siswa dalam mengukur kemampuan diri
sendiri atau kelompok, kekurangan, kekeliruannya terhadap konsep yang

mereka pelajari dan selanjutnya berusaha memperbaiki prestasinya dengan

bantuan serta bimbingan dari guru.
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Ginnis (2008:163) mengungkapkan prosedur pelaksanaan quick on the

draw, yaitu:

1.

Siapkan satu set pertanyaan, misalnya enam, mengenai topic yang
sedang dibahas. Tiap pertanyaan dibuat pada kartu, dengan warna
kartu berbeda-beda tiap kelompok. Letakkan set tersebut di atas
meja guru, angka menghadap ke atas, nomor 1 di atas.

Bagi kelas ke dalam kelompok. Beri warna untuk tiap kelompok
sehingga dapat mengenali set pertanyaan mereka di meja guru.

Beri tiap kelompok materi sumber untuk memudahkan siswa
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.

Pada kata “mulai” satu orang dari tiap kelompok bergerak dengan
cepat ke meja guru, untuk mengambil pertanyaan pertama menurut
warna mereka dan kembali membaca pertanyaan tersebut ke
kelompok.

Dengan menggunakan materi sumber, kelompok tersebut mencari
dan menukis jawaban di kertas terpisah.

Jawaban dibawa ke gurunya oleh orang kedua. Guru memeriksa
jawaban. Jika jawaban akurat dan lengkap, pertanyaan kedua dari
tumpukan warna mereka diambil, dan seterusnya. Jika ada jawaban
yang tidak akurat atau tidak lengkap, guru menyuruh siswa yang
bergerak dengan cepat kembali ke kelompok dan mencoba lagi.
Siswa yang maju ke depan secara bergantian.

Saat satu siswa sedang maju ke depan, siswa yang lainnya
memindahkan pertanyaan dan jawaban yang telah didiskusikan
dengan kelompoknya dan memahaminya sehingga mereka dapat
menjawab pertanyaan nantinya dengan lebih mudah.

Kelompok pertama yang menjawab semua pertanyaan dengan baik
dan cepat akan menjadi pemenang dan diberikan reward.
Kelompok yang menjadi pemenang membahas pertanyaan di
depan kelas.

Pelaksanaan penelitian ini, siswa diberi waktu untuk membaca dan

memahami materi dari bahan ajar.

3. Pretes

Pemberian pretes pada pembelajaran memiliki banyak kegunaan dalam

proses belajar mengajar yang akan dilaksanakan. Fungsi pretes menurut

Mulyasa (2007:255) adalah :
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a) Untuk menyiapkan peserta didik dalam proses belajar, karena
dengan pre tes maka pikiran mereka akan terfokus pada soal-soal
yang harus mereka kerjakan.

b) Untuk mengetahui tingkat kemajuan perserta didik sehubungan
dengan proses pembelajaran yang dilakukan. Hal ini dapat
dilakukan dengan membandingkan hasil pre tes dengan post tes.

c) Untuk mengetahui kemampuan awal yang telah dimiliki peserta
didik mengenai kompetensi dasar yang akan dijadikan topik dalam
proses pembelajaran.

d) Untuk mengetahui dari mana seharusnya pembelajaran dimulai,
kompetensi dasar mana yang telah dikuasai peserta didik, serta
kompetensi dasar mana yang perlu mendapat penekanan dan
perhatian khusus.

4. Pengelompokan Siswa

Menurut Gordon dalam Lie (2002: 40) “Pada dasarnya manusia senang
berkumpul dengan yang sepadan dan membuat jarak dengan yang berbeda”.
Namun, pengelompokan dengan orang lain yang sepadan ini bisa
menghilangkan kesempatan anggota kelompok untuk memperluas wawasan
dan memperkaya diri, karena dalam kelompok homogen tidak terdapat banyak
perbedaan yang bisa mengasah proses berfikir, bernegosiasi, berargumentasi,
dan berkembang.

Pengelompokkan siswa pada penelitian ini adalah pengelompokkan
secara heterogen. Kelompok heterogenitas bisa dibentuk dengan
memperhatikan jenis kelamin, latar belakang sosial ekonomi dan etnik, serta
kemampuan akademis. Dalam hal kemampuan akademis, kelompok
pembelajaran kooperatif terdiri dari satu orang berkemampuan akademis
tinggi, dua orang dengan kemampuan akademis sedang, dan satu lainnya dari
kelompok kemampuan akademis kurang. Prosedur pengelompokan secara

heterogenitas dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.
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Langkah | Langkah Il Langkah 11
Mengurutkan Membentuk kelompok Membentuk kelompok
siswa pertama selanjutnya

berdasarkan

kemampuan

akademis

1. A 1. A 1. A

2. B 2. B 2. B

3 3. 3

4 4. 4

5 5. L C 5 —K B
6 6. 6

7 1. 7

8. 8. 8

9. 9. | Y M 9. | X N
10. 10. J 10. J

11. K 11. K 11. K —

12. L 12. L— 12. L

13. M 13. M 13. M

14. N 14. N 14. N

15 15. 15

16 16. 16

17 17. 17

18 18. 18

19 19. 19

20 20. 20

21. 21. 21.

22. 22. 22.

23. W 23. W 23. W

24. X 24. X 24. X

25. Y 25. Y —— 25. Y

(' Lie, 2002: 41)
Gambar 1. Prosedur Pengelompokan

5. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa setelah proses belajar
mengajar dilaksanakan, baik dalam bentuk prestasi maupun perubahan tingkah
laku dan sikap siswa yang telah mengalami belajar. Hamalik (1990:21)
mengemukakan:

Bukti seseorang telah belajar ialah terjadinya perubahan tingkah laku
pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, timbulnya
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pengertian-pengertian baru, perbahan pada sikap, kebiasaan-kebiasaan,

ketrampilan, kesanggupan menghargai, perkembangan sifat-sifat

social, emosional dan pertumbuhan jasmaniah.

Untuk mengetahui apakah proses belajar mengajar yang telah
dilakukan mampu mengubah tingkah laku peserta didik, maka terlebih dahulu
perlu diketahui hasil belajar yang diperoleh siswa. Hasil belajar siswa dapat
diketahui dengan suatu ala ukur penilaian yang sering dilakukan dalam bentuk
tes, karena dengan adanya tes guru dapat mengetahui tingkat kemampuan dan
penguasaan siswa terhadap materi pelajaran yang telah dipelajari.
Sebagaimana dikemukakan oleh Slameto (2001:15) bahwa:

Secara garis besar evaluasi berfungsi unutk: mengetahui kemajuan
kemampuan murid, mengetahui status akademis seseorang siswa
dalam kelompoknya, mengetahui penguasaan, kekuataan dan
kelemahan seseorang siswa atas suatu unit pelajaran, mengetahui
efisiensi metode mengajar yang digunakan guru, member laporan
kepada siswa dan orang tuanya.

Sehubungan dengan itu Arikunto (1996:6) mengemukakan bahwa
“Dengan diadakannya penilaian, maka siswa dapat mengetahui sejauh mana
telah berhasil mengikuti pelajaran yang diberikan oleh guru”. Hasil yang
diperoleh dari menilai ini ada dua kemungkinan yaitu jika siswa memperoleh
hasil yang memuaskan, tentu kepuasan itu ingin diperolehnya lagi dalam
kesempatan lain, akibatnya siswa akan mempunyai motivasi yang cukup besar
untuk belajar lebih giat agar lain kali mendapat hasil yang lenih memuaskan

lagi. Jika siswa tidak puas dengan hasil yang diperoleh, maka ia akan berusaha

supaya tidak terulang lagi sehingga ia termotivasi untuk belajar.

6. Karakteristik Materi
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Stoikiometri merupakan salah satu materi kimia yang terdapat dalam
KTSP yang diajarkan di kelas X SMA. Berdasarkan KTSP, standar
kompetensi dari materi ini adalah memahami hukum-hukum dasar kimia dan
penerapannya dalam perhitungan kimia (stoikiometri). Sedangkan kompetensi
dasar yang harus dicapai siswa dalam pembelajaran ini adalah membuktikan
dan mengkomunikasikan berlakunya hukum-hukum dasar kimia melalui
percobaan serta menerapkan konsep mol dalam menyelesaikan perhitungan
kimia.

Untuk melihat ketercapaian indikator dari kompetensi dasar yang
dicapai siswa, maka indikator pembelajarannya adalah:

a. Menghitung massa atom relatif dan massa molekul relatif

b. Menjelaskan pengertian mol sebagai satuan jumlah zat

c. Mengkonversikan jumlah mol dengan jumlah partikel, massa dan

volume zat

d. Menentukan kadar zat dalam senyawa

e. Menentukan rumus empiris dan rumus molekul suatu senyawa

f.  Menentukan rumus air kristal

g. Menentukan pereaksi pembatas dalam suatu reaksi

Berdasarkan rumusan indikator diatas diketahui bahwa pada pokok
bahasan stoikiometri disamping berisi teori-teori juga butuh pengetahuan
matematika yang tinggi dalam penyelesaian soal-soal perhitungannya. Oleh
karena itu, diperlukan suatu teknik pembelajaran yang dapat meningkatkan

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, salah satunya adalah teknik quick
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on the draw. Teknik quick on the draw ini dibuat dalam bentuk perlombaan
antar kelompok untuk menyelesaikan set kartu pertanyaan, dimana teknik ini
dapat meningkatkan aktivitas siswa seperti berdiskusi dengan teman kelompok
dan bertanya kepada guru.

B. Kerangka Konseptual

Berdasarkan latar belakang dan kajian teori yang telah dikemukakan
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa seorang guru dituntut untuk
menggunakan strategi belajar yang tepat dengan berbagai macam pendekatan
dan metode serta teknik-teknik mengajar yang tepat agar siswa lebih aktif
dalam belajar.

Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan menerapkan teknik
quick on the draw. Quick on the draw berarti perlombaan antar kelompok
menjadi kelompok yang pertama yang dapat menyelesaikan satu set
pertanyaan dengan masing-masing kelompok mempunyai deadline untuk
menyelesaikan tugasnya. Teknik quick on the draw ini diharapkan siswa dapat
menimbulkan kerjasama yang baik dan memiliki tanggung jawab atas
kelompok. Siswa dapat terlatih membaca pertanyaan dengan hati-hati, bisa
menjawab pertanyaan dengan cepat dan tepat, serta siswa dapat membedakn
mana materi yang penting dan mana yang idak penting. Siswa juga dibiasakan
belajar mandiri, dengan menerapkan teknik ini dapat meningkatkan hasil

belajar kimia siswa.
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Kerangka konseptual dapat dilihat pada Gambar 2 dibawah ini,
[ KTSP ]

v
_>[ Proses Pembelajaran

' v

[ Kelas Kontrol ] [ Kelas Eksperimen ]
Pembelajaran Tanpa Penerapan Teknik Quick
Teknik Quick on The on The Draw

Draw

@swa saling kerjasama dalam\
éuru menjelaskan mater“ satu kelompok
pelajaran Terjadi interaksi dan keaktifan
siswa berdiskusi dalam

kelompok

Interaksi dan keaktifan siswa
kurang

Siswa lebih termotivasi untuk

Siswa mendengarkan dan belajar

mencatat penjelasan guru
Suasana pembelajaran jadi
Siswa belajar secara individu lebih aktif

Mengerjakan latihan yang Siswa menjawab soal pada

Qberikan quru / wrtu yang disediakan
[ Hasil Belajar ]—>[ dibandingkan ]4—[ Hasil belajar ]

Gambar 2. Kerangka Konseptual

C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini adalah “hasil belajar kimia siswa dengan

penerapan teknik quick on the draw lebih tinggi secara signifikan
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dibandingkan dengan hasil belajar kimia siswa yang tanpa menggunakan

teknik quick on the draw pada materi stoikiometri di SMAN 1 Painan”.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data, dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar kimia siswa dengan penerapan teknik quick on the draw
lebih tinggi secara signifikan dibandingkan dengan hasil belajar hasil belajar
kimia siswa tanpa teknik quick on the draw pada materi stoikiometri di kelas

X SMAN 1 Painan.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka dapat
disarankan beberapa hal yaitu :

1. Dianjurkan pada guru kimia untuk menerapkan teknik quick on the draw
sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil belajar kimia siswa
khususnya pada materi stoikiometri di SMA.

2. Perlu kiranya dilakukan penelitian lebih lanjut pada materi yang lain dan

dapat mengatur waktu pada proses pelaksanaan pembelajaran.
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